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ABSTRAK 

Infeksi Soil-Transmitted Helminths (STH) merupakan salah satu masalah kesehatan yang masih relevan pada anak usia 
sekolah karena aktivitas anak dapat meningkatkan kontak dengan tanah dan lingkungan yang berpotensi terkontaminasi. 
Perilaku higiene personal dan kebiasaan sehari-hari menjadi bagian penting dalam upaya pencegahan penularan STH. 
Penelitian ini bertujuan menggambarkan perilaku pencegahan infeksi STH pada siswa kelas IV SDK Xaverius Surabaya 
berdasarkan enam domain perilaku. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain cross-
sectional. Responden berjumlah 34 siswa dari populasi 40 siswa yang hadir, bersedia berpartisipasi, dan mengisi 
kuesioner secara lengkap. Data dikumpulkan pada Juni 2026 menggunakan kuesioner 28 item yang mencakup kebiasaan 
mencuci tangan, kebersihan kuku, penggunaan alas kaki, kebiasaan jajan, kebersihan setelah buang air besar (BAB), dan 
kebiasaan bermain di tanah. Analisis dilakukan secara univariat dengan menghitung skor aktual, skor maksimum, 
persentase capaian, dan kategori perilaku. Hasil penelitian menunjukkan seluruh domain berada pada kategori sangat 
tinggi. Persentase capaian tertinggi terdapat pada kebersihan setelah BAB sebesar 94,12%, diikuti kebiasaan mencuci 
tangan 90,29%, kebiasaan bermain di tanah 88,53%, kebiasaan jajan 87,79%, kebersihan kuku 84,26%, dan penggunaan 
alas kaki 83,46%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa siswa secara umum telah menerapkan perilaku pencegahan 
STH dengan baik. Meskipun demikian, penggunaan alas kaki dan kebersihan kuku memiliki capaian relatif lebih rendah 
sehingga tetap perlu diperkuat. Edukasi kesehatan yang berkelanjutan di sekolah dan keluarga diperlukan untuk 
mempertahankan serta meningkatkan konsistensi perilaku pencegahan STH. Penelitian ini tidak melakukan 
pemeriksaan infeksi STH, sehingga hasil penelitian menggambarkan perilaku pencegahan yang dilaporkan responden 
dan tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan ada atau tidaknya infeksi pada siswa. 
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PENDAHULUAN 

Infeksi Soil-Transmitted Helminths (STH) masih menjadi salah satu masalah kesehatan yang perlu 
mendapat perhatian pada anak usia sekolah. Kelompok usia ini memiliki aktivitas yang banyak melibatkan 
kontak dengan lingkungan, sementara penerapan perilaku higiene belum selalu dilakukan secara konsisten. 
Infeksi STH dapat berdampak pada kondisi kesehatan anak, termasuk anemia, gangguan status gizi, 
pertumbuhan, dan fungsi kognitif (Kusumarini R et al., 2021). Penelitian oleh Hardjanti et al. (2017) pada anak 
sekolah dasar di Indonesia juga masih menemukan adanya infeksi Soil-Transmitted Helminths maupun 
nematoda usus, sehingga upaya pencegahan pada kelompok usia sekolah tetap relevan.  

Perilaku higiene merupakan salah satu aspek penting dalam upaya pencegahan penularan STH. Kebiasaan 
mencuci tangan, menjaga kebersihan kuku, menggunakan alas kaki, menjaga kebersihan setelah buang air besar, 
memperhatikan kebersihan makanan atau jajanan, serta menjaga kebersihan setelah bermain di tanah 
merupakan perilaku yang berkaitan dengan jalur transmisi STH (Arisanti et al., 2023). Penelitian Anita Yusiana 
et al. (2023) pada anak sekolah juga menunjukkan pentingnya kebiasaan mencuci tangan, kebersihan kuku, dan 
praktik higiene dalam konteks pencegahan kecacingan. 

Meskipun penelitian mengenai STH dan higiene telah dilakukan pada berbagai kelompok anak sekolah, 
gambaran perilaku pencegahan pada kelompok usia dan konteks sekolah tertentu tetap penting untuk diperoleh. 
Informasi tersebut dapat membantu mengidentifikasi aspek perilaku yang telah diterapkan dengan baik maupun 
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aspek yang masih memerlukan penguatan melalui edukasi kesehatan. Oleh karena itu, pengukuran beberapa 
domain perilaku secara bersamaan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai praktik 
pencegahan STH pada siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menggambarkan perilaku pencegahan infeksi Soil-
Transmitted Helminths pada siswa kelas IV SDK Xaverius Surabaya berdasarkan enam domain perilaku, yaitu 
kebiasaan mencuci tangan, kebersihan kuku, penggunaan alas kaki, kebiasaan jajan, kebersihan setelah buang 
air besar, dan kebiasaan bermain di tanah. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain cross-sectional untuk 
mendeskripsikan perilaku pencegahan infeksi Soil-Transmitted Helminths (STH) pada siswa kelas IV SDK 
Xaverius Surabaya. Pengumpulan data dilakukan pada Juni 2026. Desain cross-sectional digunakan untuk 
menggambarkan kondisi perilaku responden pada saat pengumpulan data berlangsung. 

Populasi penelitian terdiri atas 40 siswa kelas IV SDK Xaverius Surabaya. Seluruh siswa yang memenuhi 
kriteria penelitian diikutsertakan sebagai calon responden. Pada saat pengumpulan data, enam siswa tidak hadir 
karena sakit sehingga tidak dapat mengikuti pengisian kuesioner. Dengan demikian, sebanyak 34 siswa hadir, 
bersedia berpartisipasi, dan mengisi kuesioner secara lengkap sehingga digunakan sebagai responden dalam 
penelitian. Kriteria inklusi meliputi siswa kelas IV yang hadir pada saat pengumpulan data, bersedia 
berpartisipasi dalam penelitian, dan mengisi seluruh butir kuesioner. Data kuesioner yang tidak lengkap tidak 
dimasukkan dalam analisis. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkan indikator perilaku 
pencegahan Soil-Transmitted Helminths (STH) yang berkaitan dengan higiene personal dan aktivitas sehari-hari 
siswa. Kuesioner terdiri atas 28 butir pernyataan yang mencakup enam domain, yaitu kebiasaan mencuci tangan 
(5 item), kebersihan kuku (5 item), penggunaan alas kaki (4 item), kebiasaan jajan (5 item), kebersihan setelah 
buang air besar (4 item), dan kebiasaan bermain di tanah (5 item). Setiap butir pernyataan ditelaah oleh dosen 
pembimbing untuk menilai kesesuaiannya dengan indikator yang diukur dan kejelasan pernyataan. Beberapa 
butir diperbaiki berdasarkan hasil telaah tersebut sebelum instrumen digunakan dalam pengumpulan data. 

Setiap pernyataan menggunakan skala Likert empat tingkat, yaitu tidak pernah (1), kadang-kadang (2), 
sering (3), dan selalu (4). Pada pernyataan yang bersifat negatif dilakukan pembalikan skor (reverse scoring) 
sehingga skor yang lebih tinggi secara konsisten menunjukkan perilaku pencegahan yang lebih baik. 

Penelitian dilaksanakan setelah memperoleh persetujuan dari orang tua/wali siswa serta izin dari kepala 
sekolah dan guru kelas. Sebelum pengisian kuesioner, responden diberikan penjelasan mengenai tujuan dan tata 
cara penelitian. Data yang dikumpulkan digunakan untuk kepentingan penelitian dan dijaga kerahasiaannya. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner kepada responden yang memenuhi kriteria 
penelitian. Sebelum pengisian, responden diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian, tata cara pengisian 
instrumen, dan kerahasiaan data. Kuesioner yang telah diisi diperiksa kelengkapannya sebelum dilakukan 
pengolahan dan analisis data. 

Data dianalisis secara deskriptif menggunakan analisis univariat. Analisis dilakukan dengan menghitung 
distribusi frekuensi dan persentase jawaban responden pada setiap butir pernyataan. Selanjutnya dilakukan 
perhitungan skor pada masing-masing domain perilaku.  

Skor aktual diperoleh dari jumlah seluruh skor jawaban responden pada setiap domain, sedangkan skor 
maksimum dihitung berdasarkan jumlah responden, jumlah item pada domain, dan skor tertinggi pada skala 
pengukuran dengan rumus: 

  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 = 𝑛 × 𝑖 × 𝑠 (1) 

Skor maksimum dihitung menggunakan rumus Skor Maksimum = n × i × s, di mana (n) adalah jumlah 
responden, (i) adalah jumlah item pernyataan dalam kuesioner, dan (s) adalah skor tertinggi pada skala 
pengukuran. Hasil perhitungan ini digunakan sebagai dasar untuk menentukan persentase tingkat pencapaian 
responden terhadap variabel yang diteliti. 
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  𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑠𝑘𝑜𝑟 = (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚)⁄ × 100% (2) 

Dalam rumus tersebut, Skor Aktual adalah total skor yang diperoleh dari jawaban responden, sedangkan 
Skor Maksimum merupakan skor tertinggi yang dapat dicapai. Nilai yang diperoleh digunakan untuk 
mengetahui tingkat pencapaian variabel penelitian dalam bentuk persentase. Hasil persentase kemudian 
dikategorikan berdasarkan interval berikut: 

Tabel 1. Penilaian presentase dan kategori 

No Presentase Kategori 
1 0-20 Sangat rendah 
2 21-40 Rendah 
3 41-60 Sedang 
4 61-80 Tinggi 
5 81-100 Sangat tinggi 

Hasil persentase selanjutnya dikategorikan ke dalam lima tingkat, yaitu sangat rendah (0-20%), rendah 
(21-40%), sedang (41-60%), tinggi (61-80%), dan sangat tinggi (81-100%), berdasarkan sumber rujukan yang 
digunakan dalam penelitian (Zainuddin Iba & Aditya Wardhana, 2024). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penyebaran kuesioner di Sekolah SDK Xaverius kelas IV Surabaya, diperoleh jawaban sebagai 
berikut: 

Tabel 2. Data perolehan jawaban kuesioner 

Indikator 
Tidak 

Pernah 
Kadang-
kadang 

Sering Selalu 

Domain Kebiasaan Mencuci Tangan 1 2 11 20 
Saya mencuci tangan menggunakan sabun sebelum makan 
Saya mencuci tangan setelah bermain di luar rumah/sekolah 1 2 10 21 
Saya mencuci tangan setelah dari toilet/BAB 0 0 0 34 
Saya mencuci tangan sebelum memegang makanan/jajanan 1 4 11 18 
Saya mencuci tangan menggunakan air mengalir 1 0 6 27 

Domain Kebersihan Kuku 0 4 11 19 
Saya memotong kuku secara rutin 
Kuku tangan saya terlihat bersih 0 9 8 17 
Saya membersihkan kuku setelah bermain tanah 2 0 6 26 
Saya tidak menggigit kuku 8 2 5 19 
Saya membersihkan tangan dan kuku sebelum makan 1 3 8 22 

Domain Penggunaan Alas Kaki 0 2 9 23 
Saya menggunakan alas kaki saat keluar rumah 
Saya menggunakan alas kaki saat bermain di tanah 2 4 7 21 
Saya menggunakan alas kaki di lingkungan sekolah 0 1 5 28 
Saya tidak berjalan tanpa alas kaki di tempat kotor 13 3 4 14 

Domain Kebiasaan Jajan 0 0 8 26 
Saya membeli makanan di tempat yang bersih 
Saya mencuci tangan sebelum membeli/memakan jajanan 1 5 9 19 
Saya menghindari makanan yang terbuka dan dihinggapi lalat 2 2 3 27 
Saya memperhatikan kebersihan penjual makanan 0 2 12 20 
Saya tidak berbagi makanan dengan tangan yang kotor 4 1 10 19 

Domain Kebersihan Setelah BAB 1 0 2 31 
Saya mencuci tangan menggunakan sabun setelah BAB 
Saya membersihkan diri dengan benar setelah BAB 0 0 3 31 
Saya menggunakan toilet yang bersih 0 0 6 28 
Saya membuang tisu/sampah pada tempatnya setelah BAB 5 0 3 26 

Domain Kebiasaan Bermain di Tanah 23 3 2 6 
Saya bermain di tanah tanpa alas kaki 
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Indikator 
Tidak 

Pernah 
Kadang-
kadang 

Sering Selalu 

Saya mencuci tangan setelah bermain tanah 2 0 8 24 
Saya membersihkan kaki setelah bermain di luar rumah 0 2 5 27 
Saya langsung makan setelah bermain tanpa mencuci tangan 21 8 2 3 
Saya mandi setelah bermain di lingkungan yang kotor 1 0 6 27 

Dari tabel tersebut diperoleh gambaran perilaku pencegahan Soil-Transmitted Helminths (STH) 
berdasarkan enam domain perilaku, yaitu kebiasaan mencuci tangan, kebersihan kuku, penggunaan alas kaki, 
kebiasaan jajan, kebersihan setelah buang air besar, dan kebiasaan bermain di tanah. Setelah dilakukan reverse 
scoring pada item yang memiliki arah pernyataan negatif yaitu domain 6 pada kuesioner “Saya bermain di tanah 
tanpa alas kaki” dan “Saya langsung makan setelah bermain tanpa mencuci tangan”, sehingga diperoleh jumlah item, 
skor aktual, skor maksimum, persentase capaian, dan kategori untuk masing-masing domain sebagai berikut: 

Tabel 3. Skor akir 6 domain 

Domain perilaku Jumlah item Skor aktual Skor maksimum Persentase Kategori 
Kebiasaan mencuci tangan 5 614 680 90,29% Sangat tinggi 
Kebersihan kuku 5 573 680 84,26% Sangat tinggi 
Penggunaan alas kaki 4 454 544 83,46% Sangat tinggi 
Kebiasaan jajan 5 597 680 87,79% Sangat tinggi 
Kebersihan setelah BAB 4 512 544 94,12% Sangat tinggi 
Kebiasaan bermain di tanah 5 602 680 88,53% Sangat tinggi 

Kebiasaan mencuci tangan 

Domain kebiasaan mencuci tangan memperoleh skor 614 dari skor maksimum 680 (90,29%) dan 
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah 
menerapkan kebiasaan mencuci tangan pada situasi penting, seperti sebelum makan, setelah bermain, setelah 
buang air besar, dan sebelum memegang makanan atau jajanan. Namun, masih terdapat sebagian responden 
yang belum melakukannya secara konsisten pada beberapa situasi tersebut. 

Kebiasaan mencuci tangan merupakan salah satu perilaku penting dalam pencegahan Soil-Transmitted 
Helminths (STH), karena tangan dapat menjadi media perpindahan kontaminan dari lingkungan menuju mulut 
(Suryadana et al., 2024). Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Pasaribu et al. (2019) pada anak sekolah di 
Sumatra utara yang menempatkan praktik higiene, termasuk kebiasaan mencuci tangan, sebagai salah satu aspek 
yang relevan dalam pencegahan STH. Bukti mengenai intervensi water, sanitation and hygiene (WASH) juga 
menunjukkan bahwa perbaikan higiene dan sanitasi merupakan bagian penting dalam pengendalian penyakit 
yang ditularkan melalui lingkungan (Suryadana et al., 2024). 

Dengan demikian, tingginya skor kebiasaan mencuci tangan menunjukkan bahwa perilaku ini merupakan 
salah satu aspek pencegahan yang sudah baik pada responden. Namun, praktik tersebut tetap perlu diperkuat 
melalui pembiasaan mencuci tangan pada waktu-waktu kritis dan dukungan lingkungan sekolah, terutama 
ketersediaan air dan sabun. 

Kebersihan kuku 

Domain kebersihan kuku memperoleh skor 573 dari skor maksimum 680 (84,26%) dan termasuk dalam 
kategori sangat tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum responden telah memiliki perilaku kebersihan 
kuku yang baik, seperti memotong kuku secara rutin, menjaga kebersihan kuku, membersihkan kuku setelah 
bermain di tanah, tidak menggigit kuku, serta membersihkan tangan dan kuku sebelum makan. 

Kebersihan kuku penting dalam pencegahan Soil-Transmitted Helminths (STH) karena tanah yang 
terkontaminasi dapat melekat pada tangan dan bagian bawah kuku, kemudian berpindah ke mulut ketika anak 
makan atau menyentuh wajah (Brahmantya et al., 2020). Penelitian pada anak usia sekolah juga menunjukkan 
bahwa kebersihan personal, termasuk praktik perawatan kuku, merupakan salah satu aspek perilaku yang perlu 
diperhatikan dalam konteks risiko STH (Agustina et al., 2022). Studi pada anak sekolah oleh Ryzka Puput et al. 
(2024) di UPT SD Negeri 101 Salu Simbuang, Kelurahan Walelnrang Barat, Kabupateln Luwu menemukan 
bahwa faktor higiene dan perilaku sehari-hari merupakan bagian penting dalam memahami risiko infeksi STH. 
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Meskipun termasuk kategori sangat tinggi, 84,26% merupakan skor terendah kedua setelah penggunaan 
alas kaki. Hal ini menunjukkan bahwa kebersihan kuku masih menjadi aspek yang relatif perlu diperkuat. 
Edukasi di sekolah dapat diarahkan pada pembiasaan memotong kuku secara teratur, membersihkan bagian 
bawah kuku setelah bermain di tanah, serta menghindari kebiasaan menggigit kuku. Dengan demikian, perilaku 
kebersihan kuku yang sudah baik dapat dipertahankan dan diperkuat sebagai bagian dari upaya pencegahan 
STH 

Penggunaan alas kaki 

Domain penggunaan alas kaki memperoleh skor 454 dari skor maksimum 544 (83,46%) dan termasuk 
dalam kategori sangat tinggi. Meskipun merupakan skor terendah dibandingkan lima domain lainnya, hasil ini 
menunjukkan bahwa secara umum responden telah memiliki perilaku penggunaan alas kaki yang baik, baik saat 
keluar rumah, bermain di tanah, maupun berada di lingkungan sekolah. Responden juga melaporkan perilaku 
menghindari berjalan tanpa alas kaki di tempat yang kotor. 

Penggunaan alas kaki penting dalam pencegahan Soil-Transmitted Helminths (STH), terutama karena 
kontak langsung dengan tanah yang terkontaminasi dapat meningkatkan paparan terhadap larva cacing tambang 
yang mampu menembus kulit (Sofiana et al., 2018). Oleh karena itu, penggunaan alas kaki secara konsisten, 
khususnya saat beraktivitas di luar ruangan atau pada lingkungan yang berpotensi terkontaminasi, merupakan 
salah satu perilaku yang dapat mendukung pencegahan STH. 

Meskipun berada pada kategori sangat tinggi, skor domain ini merupakan yang terendah dibandingkan 
domain lainnya sehingga penggunaan alas kaki tetap perlu diperkuat. Edukasi kesehatan di sekolah dapat 
menekankan pentingnya menggunakan alas kaki secara konsisten ketika bermain dan beraktivitas di luar 
ruangan. 

Kebiasaan jajan 

Domain kebiasaan jajan memperoleh skor 597 dari skor maksimum 680 (87,79%) dan termasuk dalam 
kategori sangat tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah menunjukkan perilaku 
yang baik dalam memilih dan mengonsumsi jajanan, seperti memperhatikan kebersihan tempat membeli 
makanan, menghindari makanan yang terbuka atau berpotensi terkontaminasi, memperhatikan kebersihan 
penjual, serta menjaga kebersihan tangan sebelum mengonsumsi makanan. 

Perilaku tersebut relevan dengan pencegahan Soil-Transmitted Helminths (STH) karena makanan dan 
tangan dapat menjadi media perpindahan kontaminan dari lingkungan ke saluran pencernaan. Kebiasaan 
memilih makanan yang terlindung dari kontaminasi dan menjaga kebersihan tangan sebelum makan dapat 
mendukung pemutusan jalur fekal-oral (Simanjuntak et al., 2023). Penelitian mengenai higiene dan sanitasi pada 
anak sekolah juga menunjukkan bahwa praktik kebersihan personal dan keamanan makanan merupakan bagian 
penting dalam mengurangi paparan parasit yang ditularkan melalui lingkungan karena sanitasi lingkungan 
rumah yang buruk juga secara signifikan meningkatkan risiko kecacingan pada anak sekolah dasar (Rahmah & 
Prasetyorini, 2019). 

Meskipun memperoleh skor yang tinggi, masih terdapat responden yang belum selalu menerapkan seluruh 
perilaku tersebut. Oleh karena itu, edukasi kesehatan di sekolah perlu tetap menekankan pemilihan jajanan yang 
bersih dan terlindung, kebersihan penjual serta lingkungan tempat berjualan, dan mencuci tangan sebelum 
makan. Dengan demikian, tingginya skor domain kebiasaan jajan dapat dipertahankan sekaligus diperkuat 
sebagai bagian dari perilaku pencegahan STH. 

Kebersihan setelah buang air besar 

Domain kebersihan setelah buang air besar memperoleh skor 512 dari skor maksimum 544 (94,12%) dan 
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah 
melaporkan perilaku kebersihan yang baik setelah buang air besar, terutama dalam mencuci tangan 
menggunakan sabun, membersihkan diri dengan benar, menggunakan toilet yang bersih, dan membuang tisu 
atau sampah pada tempatnya. Data penelitian menunjukkan bahwa perilaku mencuci tangan menggunakan 
sabun setelah BAB merupakan salah satu aspek yang paling menonjol dalam domain ini. 

Perilaku tersebut penting dalam pencegahan Soil-Transmitted Helminths (STH) karena penularannya 
berkaitan dengan kontaminasi tinja yang dapat mencemari tangan, makanan, air, maupun lingkungan. 
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Kebiasaan membersihkan diri dan mencuci tangan setelah BAB dapat membantu memutus jalur perpindahan 
kontaminan dari lingkungan menuju mulut (Ali et al., 2025). Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu 
yang menunjukkan bahwa higiene personal dan sanitasi merupakan aspek penting dalam risiko kecacingan pada 
anak sekolah (Arisanti et al., 2023). 

Meskipun memperoleh skor tertinggi, hasil tersebut perlu dipahami sebagai gambaran perilaku yang 
dilaporkan responden, bukan sebagai bukti bahwa responden terbebas dari infeksi STH. Penelitian ini tidak 
melakukan pemeriksaan infeksi, sehingga hubungan antara perilaku yang diukur dan kejadian STH tidak dapat 
disimpulkan. Namun, capaian yang tinggi pada domain ini menunjukkan bahwa kebiasaan setelah BAB 
merupakan aspek perilaku yang relatif baik dan perlu dipertahankan melalui pembiasaan higiene di lingkungan 
sekolah dan keluarga. 

Kebiasaan bermain di tanah 

Domain kebiasaan bermain di tanah memperoleh skor 602 dari skor maksimum 680 (88,53%) setelah 
dilakukan reverse scoring pada item 24 dan 27, sehingga termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil ini 
menunjukkan bahwa secara umum responden telah menunjukkan perilaku yang baik dalam menjaga kebersihan 
setelah melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tanah, seperti mencuci tangan setelah bermain, 
membersihkan kaki setelah bermain di luar rumah, dan mandi setelah bermain di lingkungan yang kotor. 

Perilaku tersebut penting dalam pencegahan Soil-Transmitted Helminths (STH) karena tanah merupakan 
salah satu media lingkungan dalam siklus penularan STH. Aktivitas bermain di tanah dapat meningkatkan 
kontak anak dengan lingkungan yang berpotensi terkontaminasi, sehingga kebiasaan membersihkan tangan, 
kaki, dan tubuh setelah bermain dapat membantu mengurangi paparan kontaminan (Kusumasari et al., 2025). 
Upaya pencegahan melalui higiene personal dan pengurangan kontak dengan tanah yang terkontaminasi juga 
merupakan bagian penting dalam pengendalian STH pada anak usia sekolah (Lee et al., 2023). 

Meskipun memperoleh skor tinggi, hasil ini tetap menunjukkan perlunya mempertahankan kebiasaan 
higiene setelah bermain di tanah. Pembiasaan mencuci tangan, membersihkan kaki, dan mandi setelah aktivitas 
di luar ruangan dapat terus diperkuat melalui edukasi kesehatan di sekolah dan keluarga. Dengan demikian, 
skor 88,53% menunjukkan bahwa perilaku responden pada domain bermain di tanah sudah baik dan dapat 
menjadi salah satu perilaku pendukung dalam pencegahan STH. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, perilaku pencegahan infeksi Soil-Transmitted Helminths (STH) pada siswa 
kelas IV SDK Xaverius Surabaya secara umum berada pada kategori sangat tinggi pada seluruh enam domain 
yang diteliti, yaitu kebiasaan mencuci tangan, kebersihan kuku, penggunaan alas kaki, kebiasaan jajan, 
kebersihan setelah buang air besar (BAB), dan kebiasaan bermain di tanah. Domain kebersihan setelah BAB 
menunjukkan capaian tertinggi sebesar 94,12%, sedangkan penggunaan alas kaki memiliki capaian terendah 
sebesar 83,46%, meskipun keduanya tetap berada dalam kategori sangat tinggi. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa siswa telah memiliki perilaku higiene dan kebiasaan sehari-hari yang mendukung pencegahan STH, 
terutama dalam menjaga kebersihan setelah BAB dan mencuci tangan. Namun, aspek kebersihan kuku dan 
penggunaan alas kaki masih perlu diperkuat agar penerapannya lebih konsisten dalam aktivitas sehari-hari. Oleh 
karena itu, edukasi kesehatan secara berkelanjutan dengan dukungan sekolah dan keluarga diperlukan untuk 
mempertahankan perilaku yang sudah baik sekaligus meningkatkan aspek perilaku yang masih relatif lebih 
rendah. Hasil penelitian ini menggambarkan perilaku pencegahan yang dilaporkan responden dan tidak dapat 
digunakan untuk menentukan status infeksi STH karena penelitian tidak melakukan pemeriksaan infeksi. 
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